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Abstrak
Petugas kebersihan bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan
rumah sakit, salah satunya adalah penanganan limbah medis. Dalam melakukan tugas ini, penting
bagi petugas kebersihan untuk menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan benar dan sesuai
standar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap petugas
kebersihan dengan APD dalam penanganan limbah medis padat di RSP Dr. H. A. Rotinsulu
Bandung. Penelitian ini menggunakan analisis observasional dengan pendekatan studi Cross-
Sectional. Jumlah sampel penelitian ini adalah 30 responden dengan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling. Intrumen penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan, kuesioner
sikap dan lembar observasi pada penggunaan alat pelindung diri. Hasil Uji statistik dengan Uji
Chi-square dari hubungan Pengetahuan terhadap penggunaan APD diperoleh angka 0,016 yang
berarti ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan APD. Sedangkan hasil sikap dengan
penggunaan APD diperoleh angka 0,005 yang berarti ada hubungan sikap terhadap penggunaan
APD. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan pengetahuan dan
sikap terhadap penggunaan APD. Disarankan kepada rumah sakit untuk melakukan kegiatan
pelatihan terkait pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) dan penggunaan alat pelindung diri
(APD) kepada petugas kebersihan agar menambah pemahaman tentang manfaat dan fungsi APD.

Kata Kunci:Alat Pelindung Diri, Pengetahuan dan Sikap.

Abstract
Cleaning service are people who maintain the cleanliness and health of the hospital environment,
one of which is the handling of medical waste. In carrying out this task, it is important for cleaners
to use personal protective equipment correctly and according to standards. The purpose of this
study was to determine the relationship between the knowledge and attitudes of cleaning service
and the use of personal protective equipment (PPE) in handling solid medical waste at Rotinsulu
Lung Hospital Bandung. This study uses the observational analytical method with a cross-sectional
study approach. The sample in this study was 30 respondents using the purposive sampling
technique. The research instrument used was a knowledge questionnaire, an attitude questionnaire,
and an observation sheet on the use of personal protective equipment. Statistical test results using
the chi square test on the relationship between knowledge and the use of personal protective
equipment obtained the number 0.016, which means that there is a relationship between
knowledge and the use of personal protective equipment. The results of attitudes towards the use
of personal protective equipment obtained a value of 0.005, which means there is a relationship
between attitudes towards the use of personal protective equipment. Based on this study, it can be
concluded that there is a relationship between knowledge and attitudes towards the use of personal
protective equipment. It is recommended for hospitals to carry out training activities related to
infection prevention and control and the use of personal protective equipment (PPE) for cleaning
service in order to increase understanding of the benefits and functions of PPE.

Keywords:Attitude, Knowledge and Personal Protective Equipment.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah fasilitas kesehatan
yang memberikan perawatan medis
menyeluruh kepada orang-orang, seperti
rawat jalan, rawat inap, dan gawat
darurat (Kemenkes RI, 2020). Rumah
sakit, sebagai fasilitas kesehatan yang
komplek harus secara efektif mengelola
fasilitas fisik, peralatan medis, dan
teknologi medis untuk memastikan
kondisi dan fasilitas yang aman, nyaman
dan sehat bagi staf, pasien, pendamping
pasien, pengunjung, dan lingkungan
rumah sakit (Permenkes No 66, 2016).
Faktanya, lingkungan rumah sakit
memiliki berbagai efek negatif yang
dapat mempengaruhi kesehatan pasien,
pengunjung, dan terutama pekerjaannya.
Efek negatif tersebut termasuk paparan
bahaya fisik, kimia, biologis, dan sosial.
Kecelakaan kerja serta penyakit akibat
kerja adalah faktor paling umum yang
menyebabkan pekerja rumah sakit
terpapar bahaya.
Faktor bahaya lingkungan kerja seperti
ergonomi, biologi, fisika dan kimia
menentukan penyebab penyakit akibat
kerja (PAK) di rumah sakit. Berdasarkan
data BPJS Ketenagakerjaan Tahun 2022
penyebab PAK dari tahun 2015 sampai
dengan 2022 yaitu faktor Ergonomi
sebanyak 105 kasus (5,07%), faktor
biologi sebanyak 1.925 kasus (92,95%),
faktor fisika sebanyak 28 kasus (1,35%)
dan faktor kimia sebanyak 13 kasus
(0,63%). Tahun 2021 karena pandemi
Covid-19, faktor biologi menjadi
penyebab dominan karena pandemi ini
mengakibatkan peningkatan signifkan
jumlah kasus PAK dari rata-rata sampai
tahun 2020 terdapat 47 kasus pertahun,
namun meningkat di tahun 2021 menjadi
1.123 kasus atau 1.515% (Kemenaker RI,
2022).
Sumber Daya Manusia Rumah Sakit
adalah semua orang yang bekerja di
rumah sakit, baik yang bekerja di bidang
kesehatan maupun non-kesehatan
(Permenkes No 66, 2016), salah satu
SDM Rumah Sakit adalah petugas
kebersihan. Dalam operasional sehari-
hari, petugas kebersihan berperan

penting dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Salah satu tugas
yang sering dilakukan oleh petugas
kebersihan adalah penanganan limbah
medis, yang meliputi bahan-bahan yang
berpotensi mengandung infeksi atau
bahan-bahan berbahaya lainnya. Sangat
penting bagi petugas kebersihan untuk
menggunakan APD sesuai standar dan
peraturan saat melakukan tugas ini.
Alasan utama penggunaan APD oleh
petugas kebersihan saat penanganan
limbah medis adalah untuk melindungi
diri mereka sendiri dari paparan bahan-
bahan berbahaya dan potensi penularan
penyakit. Limbah medis seringkali
mengandung bahan-bahan seperti jarum
suntik, bahan kimia berbahaya, bahan
infeksius, atau bahan beracun lainnya.
Paparan langsung terhadap bahan-bahan
ini dapat berdampak negatif pada
kesehatan petugas kebersihan, termasuk
infeksi, keracunan, atau luka
terkontaminasi.
Faktor yang mempengaruhi penggunaan
APD oleh petugas kebersihan dalam
penanganan limbah medis di antaranya
adalah pengetahuan dan sikap.
Pengetahuan memainkan peran penting
dalam membentuk tindakan seseorang,
perilaku yang didasarkan pada
pengetahuan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasarkan pada
pengetahuan (Prilia, 2015). Pengukuran
sikap dapat dilakukan secara langsung
atau tidak langsung; contohnya,
pendapat atau perasaan responden
tentang suatu hal dapat ditanyakan
secara langsung. Sikap seseorang adalah
reaksi dan respons tertutupnya terhadap
suatu objek atau stimulus (Mamudi,
2016).
RSP Dr. H. A. Rotinsulu Bandung
merupakan rumah sakit rujukan khusus
dalam pelayanan penyakit paru yang
berletak di Jalan Bukit Jarian Nomor 40
Ciumbuleuit Bandung. RSP Dr. H. A.
Rotinsulu bertanggungjawab kepada
Dirjen Yankes Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia untuk melaksanakan
tugas melakukan pelayanan kesehatan
kepada penderita penyakit paru. Salah
satu kewajiban rumah sakit adalah
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melakukan pengolahan Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) dan limbah
medis padat rumah sakit termasuk
didalamnya.
Studi pendahuluan yang dilakukan
penulis melalui observasi selama 4 hari
yaitu pada pukul 06.00 WIB dan 14.00
WIB terhadap 4 petugas kebersihan di
RSP Dr. H. A. Rotinsulu Bandung,
terdapat 3 petugas kebersihan yang tidak
menggunakan apron dan sarung tangan
karet saat penanganan limbah medis
padat.
Berdasarkan pembahasan latar belakang
di atas, penulis merasa tertarik dalam
melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Pengetahuan Dan Sikap
Petugas Kebersihan Dengan Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) Dalam

Penanganan Limbah Medis Padat Di
RSP Dr. H. A. Rotinsulu Bandung”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
analisis observasional dengan
pendekatan studi Cross-Sectional
dikarenakan peneliti ingin melihat
apakah terdapat hubungan pengetahuan
dan sikap petugas kebersihan dengan
penggunaan APD dalam penanganan
limbah medis padat di RSP Dr. H. A.
Rotinsulu Bandung.

Teknik yang digunakan untuk
penelitian ini dengan menggunakan
purposive sampling yaitu 30 petugas
kebersihan yang sedang bekerja di RSP
Dr. H. A. Rotinsulu Bandung.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Umur
Remaja
(20 – 25 Tahun) 4 13,3%
Dewasa
(26 – 45 Tahun) 20 66,7%
Lansia awal
(46 - 56 Tahun) 6 20%
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 83,3%
Perempuan 5 16,7%
Masa Kerja
Masa Kerja
0 – 5 Tahun 13 43,3%
Masa Kerja
> 5 Tahun 17 56,7%
Pendidikan
SD 2 6,7%
SMP 6 20%
SMA/SMK 22 73,3%

Bersadarkan Tabel 1. dapat dilihat
bahwa umur dari responden penelitian
sebagian besar termasuk kedalam
kategori dewasa sebanyak 20 responden
(66,7%). Dari jenis kelamin terlihat
bahwa responden penelitian terbanyak

adalah laki-laki yaitu dengan jumlah 25
responden (83,3%). Berdasarkan masa
kerja terlihat bahwa responden
penelitian yang memiliki masa kerja
lebih dari 5 tahun berjumlah 17
responden (56,7%). Untuk pendidikan
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terlihat bahwa pendidikan responden
penelitian yang terbanyak adalah pada

kategori SMA/SMK yaitu berjumlah 22
responden (73,3%).

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi frekuensi analisis univariat
Univariat Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan
Cukup 7 23,3%
Baik 23 76,7%
Sikap
Negatif 3 10%
Positif 27 90%
Penggunaan APD
Tidak Lengkap 6 20%
Lengkap 24 80%

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa
pengetahuan responden dengan jumlah
terbesar pada kategori baik berjumlah 23
responden (76,7%). Untuk sikap dapat
dilihat bahwa sikap responden dengan
jumlah terbesar pada kategori positif

yang berjumlah 27 responden (90%).
Sedangkan dalam penggunaan APD
dapat dilihat bahwa penggunaan alat
pelindung diri responden dengan jumlah
terbesar pada kategori lengkap yang
berjumlah 24 responden (80%).

Analisis Bivariat

Tabel 3. Distribusi frekuensi analisis bivariat
Penge-
tahuan

Pengunaan APD Total
P value

Tidak Lengkap Lengkap F %
Cukup 4 (57,1%) 3 (42,9%) 7 100%

0,016Baik 2 (8,7%) 21 (91,3%) 23 100%

Total 6 (20%) 24 (24%) 30 100%

Sikap
Pengunaan APD Total

P value
Tidak Lengkap Lengkap F %

Negatif 3 (100%) 0 3 100%
0,005Positif 3 (11,1%) 24 (88,9%) 27 100%

Total 6 (20%) 24 (80%) 30 100%

Dari Tabel 3. berdasarkan Uji Chi-
Square untuk hubungan pengetahuan
dan penggunaan APD dapat dilihat
bahwa nilai P-value = 0,016 < Sig 0,05
sehingga memiliki arti adanya hubungan
pengetahuan petugas kebersihan
terhadap penggunaan APD dalam
penanganan limbah medis padat di RSP
Dr. H. A. Rotinsulu Bandung. Untuk

hubungan sikap dengan penggunaan
APD dapat dilihat nilai P-value = 0,005
< Sig 0,05 sehingga memiliki arti
adanya hubungan sikap petugas
kebersihan terhadap penggunaan APD
dalam penanganan limbah medis padat
di RSP Dr. H. A. Rotinsulu Bandung.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang didapat dari 30
responden menunjukan bahwa untuk
pengetahuan petugas kebersihan
terhadap penggunaan APD dengan
jumlah terbesar pada kategori baik
berjumlah 23 responden (76,7%),
sedangkan responden penelitian yang
memiliki pengetahuan cukup yaitu
berjumlah 7 responden (23,3 %).
Berdasarkan hasil ini dapat diperoleh
bahwa lebih dari setengah jumlah
responden memiliki pengetahuan dengan
baik dikarenakan banyak yang sudah
mengetahui tentang fungsi, manfaat dan
pengaplikasian penggunaan APD saat
bekerja.
Hasil untuk penelitian sikap petugas
kebersihan terhadap APD diperoleh
ternyata dari jumlah 30 responden
penelitian, hampir seluruhnya dari
responden penelitian memiliki sikap
positif yaitu berjumlah 27 responden
(90%). Sedangkan sebagian kecil
responden penelitian memiliki
pengetahuan negatif berjumlah 3
responden (10%). Hasil berikut
menunjukkan hampir seluruhnya dari
responden mempunyai sikap yang
positif dibandingkan petugas dengan
sikap yang negatif.
Untuk penggunaan APD diperoleh
bahwa dari 30 responden, sebagian besar
responden penelitian telah menggunakan
APD dengan lengkap yaitu berjumlah 24
responden (80%). Sedangkan responden
yang tidak lengkap menggunakan APD
berjumlah 6 responden (20%). Hasil ini
menjelaskan bahwa responden yang
telah menggunakan APD dengan
lengkap lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang tidak
menggunakan APD dengan lengkap.
Dari 6 responden yang tidak lengkap
dalam penggunaan APD yaitu 4
responden petugas kebersihan yang
bertugas di ruang administrasi dan 2
responden di ruangan rawat inap. APD
yang tidak digunakan dengan lengkap
adalah sarung tangan karet dan apron.
Hubungan pengetahuan petugas
kebersihan dengan penggunaan APD

dalam penanganan limbah medis padat
menunjukan ternyata dari 30 responden
terdapat 23 responden mendapatkan
pengetahuan baik dengan mayoritas
lengkap berjumlah 21 responden
(91,3%), sedangkan sebanyak 7
responden dengan pengetahuan yang
cukup dengan mayoritas tidak lengkap
berjumlah 4 responden (57,1%). Setelah
dilakukan uji Chi-Square menunjukan
bahwa hubungan pengetahuan petugas
kebersihan dengan penggunaan APD
memiliki nilai signifikasi = 0,016 < Sig
0,05 yang artinya terdapat hubungan
pengetahuan petugas kebersihan dengan
penggunaan APD dalam penanganan
limbah medis padat di RSP Dr. H. A.
Rotinsulu Bandung.
Hubungan sikap petugas kebersihan
dengan penggunaan APD dalam
penanganan limbah medis padat
menunjukan ternyata dari 30 responden
sebanyak 27 responden mendapatkan
sikap positif dengan mayoritas lengkap
berjumlah 24 responden (88,9%) dan
sebanyak 3 responden (100%) yang
memiliki sikap negatif seluruhnya tidak
menggunakan APD dengan lengkap.
Setelah dilakukan uji chi-square
menunjukan bahwa hubungan sikap
petugas kebersihan dengan penggunaan
APD memiliki nilai signifikasi = 0,005
< Sig 0,05 yang artinya terdapat
hubungan pengetahuan petugas
kebersihan dengan penggunaan APD
dalam penanganan limbah medis padat
di RSP Dr. H. A. Rotinsulu Bandung.

KESIMPULAN

1. Responden penelitian yang
memiliki tingkat pengetahuan baik
berjumlah 23 responden (76,7%),
sedangkan responden penelitian
yang memiliki tingkat pengetahuan
cukup berjumlah 7
responden(23,3%).

2. Hampir seluruh responden
penelitian memiliki sikap yang
positif dengan jumlah 27 responden
(90%), sementara itu responden
penelitian yang bersikap negatif
berjumlah 3 responden (10%).
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3. Sebagian besar responden
menggunakan APD dengan lengkap
yaitu 24 responden (80%), tetapi
ada 6 responden (20%) yang tidak
lengkap dalam menggunakan APD.

4. Adanya hubungan pengetahuan
petugas kebersihan dengan
penggunaan APD dalam
penanganan limbah medis padat di
RSP Dr. H. A. Rotinsulu Bandung.

5. Adanya hubungan sikap petugas
kebersihan dengan penggunaan
APD dalam penanganan limbah
medis padat di RSP Dr. H. A.
Rotinsulu Bandung.

SARAN

1. Bagi Instalasi Kesehatan
Lingkungan dan K3RS RSP Dr. H.
A. Rotinsulu Bandung agar lebih
ditingkatkan kembali proses
pengawasan terhadap penggunaan
APD saat penanganan limbah
medis padat sehingga tidak ada lagi
petugas kebersihan yang
menggunakan APD secara tidak
lengkap.

2. Bagi RSP Dr. H. A. Rotinsulu
Bandung untuk melakukan kegiatan
pelatihan terkait pencegahan dan
pengendalian infeksi dan
penggunaan alat pelindung diri
kepada petugas kebersihan agar
menambah pemahaman tentang
manfaat dan fungsi APD.

3. Bagi Institut Kesehatan Immanuel
Bandung agar dapat memberikan
arahan bagi peneliti selanjutnya
agar dapat menjadikan penelitian
ini sebagai referensi dan dapat
mengembangkan variabel yang
lebih banyak dan spesifik dalam
melihat pengaruh penggunaan alat
pelindung diri petugas kebersihan.
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